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Abstrak
 

Latar Belakang. Skabies banyak terdapat di komunitas padat penghuni dan higiene rendah. Pengobatan

standar skabies dengan pengolesan krim permetrin 5% selama 10 jam ke seluruh tubuh. Efek samping

permetrin adalah eritema, pruritus, dan sensasi panas. Oleh karena itu, timbul pemikiran untuk modifikasi

terapi standar dengan mengoleskan permetrin di lesi saja disertai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

Metode. Penelitian dengan desain kuasi eksperimental dilakukan di pesantren daerah Bogor dan Jakarta.

Penelitian diawali dengan anamnesis dan pemeriksaan dermatologi untuk mendiagnosis skabies pada santri

(subjek). Subjek yang positif skabies dibagi dua kelompok. "Hasil. Prevalensi skabies di pesantren Bogor

adalah 41% dan prevalensi di pesantren Jakarta adalah 32%. Pengolesan krim permetrin 5% di seluruh tubuh

dan di lesi saja mengurangi gatal secara bermakna (p<0,001) di seluruh lokasi lesi. Angka kesembuhan

skabies setelah pengolesan permetrin di seluruh tubuh adalah 85% dan di lesi 91%. Tidak terdapat

perbedaan bermakna (Uji s pada kesembuhan lesi skabies di seluruh tubuh dengan di lesi saja dengan RR

1,8 (0,6-5,0). Permetrin 5% efektif untuk mengobati skabies dan tidak terdapat perbedaan bermakna pada

hasil pengobatan dengan kedua cara pengolesan permetrin. 

...... Scabies mainly found in the densely populated areas and poor hygiene. Scabies common treatment is

applying permethrin 5% for 10 hours to the entire body. Side effects of permethrin are erythema, pruritus,

and burn sensation. There are several thoughts developed to modify the common treatment of scabies by

applying permethrin cream only to the lesions followed with clean and healthy behavior known as Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). e study was designed with quasi- experimental design and conducted in

boarding schools in Bogor and Jakarta. The study began with history taking and dermatological

examinations to diagnose scabies amongst the students (subject). Subjects with positive results was divided

into two groups. The prevalence of scabies in boarding schools in Bogor is 41% and 32% in Jakarta.

Applying permethrin 5% to the entire body and only to the lesions reduce pruritus throughout the lesions

significantly (p<0,001). Scabies recovery rate after using scabies common treatment is 85% and 91% only to

the effected lesions. There is no significant difference (Chi squared test, Fisher test) on lesion recovery

between two methods with RR 1,8 (0,6-5,0). Permethrin cream 5% is effective to treat scabies and there is

no significant difference between the results of applying cream with two methods. 
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